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ABSTRAK
Pendahuluan : Salah satu masalah yang cukup banyak dihadapi wanita terutama usia remaja sebagian besar adalah

ketidakteraturan siklus menstruasi. Di Indonesia sebagian besar masalah menstruasi tidak teratur pada usia 10-29
tahun sebesar 15,2%. Salah satu penyebabnya yaitu faktor stress karena kortisol menyebabkan ketidakseimbangan
hormon pada siklus menstruasi. Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat stress remaja dengan siklus
menstruasi pada siswi kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung 2022. Metode Penelitian menggunakan analisis
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional dengan teknik Simple Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswi kelas XII SMAN 3 Rangkasbitung sebanyak 82 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan
Kuesioner DASS 42. Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat stress tidak
stress ringan yang mempengaruhi siklus menstruasi tidak normal sebanyak 49 siswi (94,2%). Hasil analisis bivariat
dengan uji Chi Square didapatkan nilai p — value 0,000 (p — value < 0,05). Kesimpulan: Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan tingkat stress remaja dengan siklus menstruasi pada siswi
kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung Tahun 2022. Saran: Berdasarkan hasil penelitian disarankan siswi mendapatkan
edukasi dari sekolah mengenai manajemen stress yang baik serta kesehatan reproduksi agar terhindar dari gangguan
siklus menstruasi..

Kata Kunci : Remaja, Tingkat Stress, Siklus Menstruasi

ABSTRACT

Introduction : One of the problems faced by many women, especially teenagers, is irregular menstrual cycles. In
Indonesia, most of the menstrual problems are irregular at the age of 10-29 years, amounting to 15.2%. One of the
causes is the stress factor because cortisol causes hormonal imbalances in the menstrual cycle. Research Objectives:
to determine the relationship between adolescent stress levels and the menstrual cycle in class X1 students at SMAN
3 Rangkasbitung 2022. Research Methods: Quantitative study with a cross sectional approach. The population in
this study were 104 respondents, while the sample was 82 respondents. The sampling technique used is Simple
Random Sampling. The research instrument used the DASS Questionnaire 42. Research results: Showed that the
majority of respondents experienced a low level of stress that did not affect the normal menstrual cycle as many as
49 female students (94.2%). The results of bivariate analysis with the Chi Square test obtained a p-value of 0.000 (p-
value <0.05). Conclusion: It can be concluded that there is a significant relationship between the relationship
between adolescent stress levels and the menstrual cycle in class X1l students at SMAN 3 Rangkasbitung in 2022.
Suggestion: Based on the research results, it is recommended that female students receive education from schools
regarding good stress management and reproductive health in order to avoid menstrual cycle disturbances.
Keywords : Adolescents, Stress Level, Menstrual Cycle
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PENDAHULUAN

Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun (Kemenkes RI No. 25 tahun 2014). Masa
remaja merupakan masa dimana individu mulai mengalami kematangan seksual dan psikologis (Sarwono,
2013). Tanda kematangan fisik dan genital pada remaja putri adalah menstruasi. Secara psikologis, remaja
juga mengalami perubahan emosi, sensitif atau peka terhadap beberapa hal. Perubahan ini biasa terjadi pada
wanita muda, terutama menjelang menstruasi (Manuaba, 2009).

Haid adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus, disertai pelepasan (deskuamasi)
endometrium. Kemudian panjang siklus haid adalah dimana jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu
dengan mulainya haid berikutnya (Sarwono, 2013). Siklus menstruasi yang teratur (normal) idealnya adalah
setiap bulan dengan rentang waktu antara 24-35 hari setiap kali periode menstruasi. Siklus menstruasi
dikatakan tidak normal jika < 24 hari dan > 35 hari. (Kusyani,2012). Gangguan pada siklus menstruasi
dipengaruhi oleh disfungsi hormonal, gangguan sistemik, stres, kelenjar tiroid dan hormone prolactin yang
berlebihan. Gangguan siklus menstruasi yang pendek biasa disebut dengan polimenore, siklus menstruasi
yang panjang atau oligomenore, dan amenore disebabkan jika tidak terjadi menstruasi dalam tiga bulan
berturut-turut. (Winkjosastro, 2007).

Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan bahwa 38,45% masalah remaja di
dunia adalah masalah gangguan menstruasi. Sebagian besar 68% wanita di Indonesia berusia 10-59 tahun
melaporkan menstruasi teratur dan 13,7% mengalami masalah siklus menstruasi tidak teratur dalam 1 tahun
terakhir. Masalah menstruasi tidak teratur pada usia 10-29 tahun sebesar 15,2%. Di Jawa Barat presentasi
perempuan usia 10-59 tahun yang mengalami haid tidak teratur sebesar 14,4%. Alasan haid tidak teratur
pada perempuan usia 10-59 tahun di Jawa Barat adalah 0,4% karena sakit, 5,6% masalah KB, 3,0%
menopause, 5,2% lain-lain, dan 5,9% tidak mengetahui alasannya (Riskesdas, 2010). Data Riskesdas tahun
2013 menunjukkan bahwa persentase ketidakteraturan siklus menstruasi pada usia 10-29 tahun sebesar
16,4% (Riskesdas, 2013). (Riskesdas,2013). Telah terjadi kenaikan dalam tiga tahun pada data
ketidakteraturan siklus menstruasi dari tahun 2010 ke tahun 2013 sebesar 1,2%. Adapun alasan yang
dikemukakan perempuan yang mempunyai masalah siklus tidak teratur dikarenakan stres dan banyak
pikiran sebesar 51% (Anjarsari & Sari, 2020).

Stres dapat memengaruhi siklus menstruasi. Karena pada saat stres, hormon stres yaitu hormon Kkortisol
sebagai produk glukokortikoid di korteks adrenal yang disintesis di zona fasciculata dapat mengganggu
siklus menstruasi karena mempengaruhi jumlah hormon progesteron dalam tubuh. Terlalu banyak hormon
dalam darah dapat menyebabkan perubahan pada siklus menstruasi (Chomaria, 2009). Hormon di dalam
tubuh wanita utamanya keseimbangan hormon estrogen dan progesterone sangat memengaruhi teratur
tidaknya siklus haid ini. Karena itu, jika siklus menstruasi menjadi tidak teratur, bisa dipastikan ada
gangguan pada kadar kedua hormon tersebut. (Kemenkes RI, 2022).

Saat tubuh mengalami kekurangan progesterone, akan muncul sejumlah keluhan, mulai dari
premenstrual syndrome, siklus haid yang tidak teratur, tidak menstruasi (amenorea), perdarahan vagina,
atau keguguran yang berulang. Kadar estrogen yang meningkat akan menekan sekresi FSH yang mencegah
berkembangnya telur selama siklus menstruasi. Ovulasi terjadi ketika lonjakan estrogen menghasilkan
lonjakan LH, yang menyebabkan folikel pecah dan melepaskan telur ke tuba falopi. Salah satu penyebab
gangguan siklus menstruasi pada wanita adalah faktor stres, yang merupakan fenomena universal yang
setiap orang bisa mengalaminya yang berdampak pada fisik, sosial, emosi, intelektual dan spiritual. Faktor
pemicu stres yang menyebabkan siklus haid menjadi tidak teratur banyak terjadi pada mahasiswa yang
menghadapi atau menjalani perkuliahan yang terlalu padat, praktek klinik, yang sangat melelahkan, tugas
yang banyak merupakan faktor pemicu stres sehingga menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak teratur
(Kusyani,2012).
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METODE PENELITIAN

Jeinis peineilitian dalam peinulisan ini adalah menggunakan analisis kuantitatif dengan pendekatan
Cross Sectional dengan teknik Simple Random Sampling. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
adanya hubungan tingkat stress remaja dengan siklus menstruasi pada siswi kelas XII di SMAN 3
Rangkasbitung. Sampel dalam penelitian ini adalah siswi kelas XII SMAN 3 Rangkasbitung sebanyak 82
responden. Instrumen penelitian ini menggunakan Kuesioner DASS 42.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univaria

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Pada Siswi Kelas XII
Di SMAN 3 Rangkasbitung

Usia Frekuensi (N) Presentase (%)
15— 16 Tahun 8 9,8
17 — 18 Tahun 74 90,2
Total 82 100,0

Beirdasarkan data pada Tabeil 5.1 dapat disimpulkan bahwa distribusi freikueinsi usia
reispondein sebagian besar reispondein deingan usia 17-18 tahun seibanyak 74 orang (90,2%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Indeks Massa Tubuh (IMT)
Pada Siswi Kelas XII Di SMAN 3 Rangkasbitung

IMT Frekuensi (N) Presentase (%)
Kurus Berat 11 13,4
Kurus Ringan 14 17,1
Normal 45 54,9
Gemuk 3 7,3
Gemuk Berat 9 11,0

Total 82 100,0

Beirdasarkan data pada Tabeil 5.2 dapat disimpulkan bahwa distribusi freikueinsi Indeiks
Massa Tubuh (IMT) reispondein sebagian besar meimiliki Indeiks Massa Tubuh (IMT) normal
yaitu seibanyak 45 orang (54,9%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tingkat Stress Remaja Pada Siswi Kelas XI|I
Di SMAN 3 Rangkasbitung

Tingkat Stress Frekuensi (N) Presentase (%)
Normal 15 18,3
Ringan 15 18,3
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Sedang 37 45,1
Berat 9 11,0
Sangat Berat 6 7,3

Total ' 82 ' 100,0

Beirdasarkan data pada Tabeil 5.3 dapat disimpulkan bahwa distribusi freikueinsi tingkat
streiss seibagian beisar meingalami streiss seidang 37 siswi (45,1%).

Tabel 5. 4
Hasil Dummy Distribusi Frekuensi Tingkat Stress Remaja Pada
Siswi Kelas XI1 Di SMAN 3 Rangkasbitung

Tingkat Stress Frelz;t;nm Pre(izl)ltase
Normal — Stress 30 36,6
Ringan
Tidak Stress Ringan 52 63,4
Total 82 _ 100,0

Beirdasarkan data pada Tabeil 5.4 dapat disimpulkan bahwa hasil dummy distribusi
freikueinsi tingkat streiss seibagian beisar meingalami tidak stress ringan 52 siswi (63,4%).

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi Pada Siswi Kelas XI1
Di SMAN 3 Rangkasbitung Tahun 2022

_ Jumlah
Siklus Frekuensi Presentase
Menstruasi (N) (%)
Normal 23 28
Tidak 59 72
Normal
Total 82 100

Beirdasarkan data pada Tabeil 5.4 dapat disimpulkan bahwa seibagian beisar reispondein
yang meingalami siklus meinstruasi tidak normal seibanyak 59 reispondein (72%).

Analisis Bivariat

Tabel 5. 6
Hasil Analisa Bivariat Uji Chi Square Hubungan Tingkat Stress Remaja Dengan Siklus Menstruasi
Pada Siswi Kelas X1 Di SMAN 3 Rangkasbitung

Tingkat Stress Siklus Menstruasi Total P OR
Normal Tidak Value (CI:95%
Normal )

N % N % N % 0,000
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Normal — 20 66,7 10 333 30 100 32.667
Stress Ringan (8.128 —
Tidak Stress 3 5.8 49 942 52 100 131.293)
Ringan
Jumlah 23 28 59 72 82 100

Berdasarkan hasil analisa bivariat uji Chi Squarei pada tabeil 5.5 dapat disimpulkan bahwa nilai P
valuei sebesar 0,000 < 0,05 yang beirarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat streiss reimaja
deingan siklus meinstruasi pada siswi keilas X11 di SMAN 3 Rangkasbitung tahun 2022. Deingan nilai OR
(CI:95%) seibeisar 32.667 (8.128 — 131.293)) yang beirarti bahwa reispondein yang meingalami streiss
meimpunyai reisiko 32.667 kali leibih beisar meingalami siklus meinstruasi yang tidak normal atau tidak
teiratur dibandingkan deingan reispondein yang normal atau tidak meingalami streiss. Maka Ha diteirima
dan disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara hubungan tingkat streiss reimaja deingan
siklus meinstruasi pada siswi keilas XII di SMAN 3 Rangkasbitung tahun 2022.

PEMBAHASAN

Univariat

a) Usia
Hasil penelitian pada siswi kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung menunjukkan bahwa distribusi
freikueinsi usia seibagian beisar adalah siswi yang beirusia 17 — 18 tahun yaitu seibanyak 74 reispondein
(90,2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pinasti & Gunadi, 2016) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar usia responden 17 — 18 tahun sebanyak 42 siswi
(63,6%). Pada hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa usia meinjadi salah satu karakteiristik pada
gambaran tingkat streiss reimaja. Pada peineilitian ini usia reispondein teirmasuk kei dalam reimaja
peirteingahan (Middlei Adoleisceincei) atau adapula yang meinyeibutnya deingan reimaja madya,
umumnya reimaja yang meineimpuh peindidikan Seikolah Meineingah Atas (SMA) (Sa’id, 2015).

b) Indeks Massa Tubuh
Hasil penelitian pada siswi kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung menunjukkan bahwa distribusi
freikueinsi Indeiks Massa Tubuh (IMT) paling banyak reispondein yang meimiliki Indeiks Massa Tubuh
(IMT) normal yaitu seibanyak 45 orang (54,9%). Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang
dilakukan oleih (Damayanti et al., 2022) deingan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa jumlah
reispondein yang masuk dalam kateigori normal seibanyak 180 orang (73,8%) dibandingkan deingan
kateigori lain.
Oleh karena itu dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa Indeiks Massa Tubuh dapat
beirpeingaruh keipada hormon reiproduksi seihingga akan meinyeibabkan gangguan siklus meinstruasi.
Apabila indeiks massa tubuh yang reindah atau tinggi itu dapat meinjadi faktor risiko untuk gangguan
meinstruasi teirmasuk siklus meinstruasi yang tidak teiratur dan keitiadaan haid dibandingkan dengan
indeks masa tubuh yang normal (Baskeiran, 2021).

c) Tingkat Stress
Hasil penelitian pada siswi kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung menunjukkan bahwa distribusi
freikueinsi tingkat streiss seibagian beisar siswi meingalami streiss seidang 37 siswi (45,1%).
Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Angrainy et al., 2020) teintang
Hubungan Tingkat Streiss Deingan Siklus Meinstruasi Pada Reimaja Putri Di SMAN 5 Peikanbaru
Tahun 2019 deingan hasil peineilitiannya meinunjukkan bahwa variabeil tingkat streiss didapatkan
mayoritas reispondein meimiliki tingkat streiss yang seidang seibanyak 31 orang (38,8%).
Dihipoteisiskan ada hubungan antara tingkat streis deingan siklus meinstruasi reimaja putri di SMAN 5
Peikanbaru tahun 2019, reimaja putri banyak meingalami streis seidang dan siklus meinstruasi peindeik.
Tingkat streis diseibabkan banyak reimaja yang meingaku seiring meingkhawatirkan banyak hal seipeirti
tugas seikolah, nilai, magang dan urusan keiluarga yang peinting dalam meineintukan tingkat streis
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reimaja. Peirteingkaran antara orang tua, masalah keiuangan dalam keiluarga, dan lain-lain (Angrainy et
al., 2020).

d) Siklus Menstruasi
Hasil penelitian pada siswi kelas XII di SMAN 3 Rangkasbitung menunjukkan bahwa distribusi
freikueinsi siklus meinstruasi seibagian beisar reispondein yang meingalami siklus meinstruasi tidak
normal 59 reispondein (72%).
Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Manggul & Syamsudin, 2016) deingan
hasil peineilitiannya meinunjukkan bahwa reispondein yang meimiliki gangguan siklus meinstruasi yaitu
43 siswi (66,2%) dan yang tidak meingalami gangguan siklus meinstruasi 22 siswi (33,8%). Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angrainy et al., 2020) dengan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa responden sebagian besar mengalami siklus menstruasi pendek atau tidak normal
sebanyak 33 siswi (41,2%). Haid adalah peileipasan seil teilur yang matang dan tidak dibuahi beirsamaan
deingan peileipasan lapisan rahim. Teirjadi seicara inteirmitein atau siklis. Durasi seitiap siklus adalah
seikitar 28-35 hari peir bulan (Fitri, 2017). Siklus meinstruasi yang tidak normal ini dapat dipeingaruhi
oleih faktor-faktor diluar streis antara lain seipeirti faktor hormonal, tubuh yang teirlalu geimuk atau
kurus, teirganggunya fungsi keileinjar gondok dan kongeisti ovarium. Berdasarkan analisa peneliti,
beberapa responden mengatakan siklusnya <28 atau >35 hari bahkan ada yang mengatakan 1 bulan ia
mengalami 2x menstruasi.

Bivariat
a. Hubungan Tingkat Stress dengan Siklus Menstruasi

Peineilitian yang teilah dilakukan untuk meingeitahui hubungan antara tingkat streiss reimaja
deingan siklus meinstruasi pada siswi keilas XII di SMAN 3 Rangkasbitung. Peineiliti meilakukan
proseis analisis data meinggunakan analisis Chi-Squarei meilalui bantuan aplikasi SPSS 26.0 for
windows. Beirdasarkan tabeil di atas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data peineilitian ini
diteimukan deingan nilai OR (CI:95%) seibeisar 32.667 (8.128 — 131.293) yang beirarti bahwa
reispondein yang meingalami streiss meimpunyai reisiko 32.667 kali leibih beisar meingalami siklus
meinstruasi yang tidak normal atau tidak teiratur dibandingkan deingan reispondein yang normal atau
tidak meingalami streiss. Maka Ha diteirima dan HO ditolak dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara hubungan tingkat streiss reimaja deingan siklus meinstruasi pada siswi keilas
XIl di SMAN 3 Rangkasbitung.

Beirdasarkan tabeil 5.5 menunjukkan bahwa hasil analisis dari 82 responden dari siswi kelas XII
di SMAN 3 Rangkasbitung ini diketahui bahwa dari 52 siswi yang tidak stress ringan mengalami siklus
menstruasi tidak normal sebanyak 49 (94,2%) orang. Pada siswi tidak stress ringan mengalami siklus
menstruasi normal atau teratur sebanyak 3 (5,8%) orang. Selain itu, dari 30 siswi yang stress normal —
stress ringan dan mengalami siklus menstruasi normal atau teratur yaitu sebanyak 20 (66,7%) orang,
dan siswi yang stress normal — stress ringan mengalami siklus menstruasi tidak normal 10 (33,3%)
orang. Pada siswi yang meingalami streiss normal — streiss ringan namun meinghasilkan siklus
meinstruasi tidak normal baik polimeinoreia dan oligomeinoreia dapat dipeingaruhi oleih factor-faktor
diluar streiss antara lain seipeirti factor hormonal, tubuh yang teirlalu geimuk atau kurus, teirganggunya
fungsi keileinjar gondok, kongeisti ovarium (Angrainy et al., 2020).

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Angrainy et al., 2020) teintang Hubungan
Tingkat Streiss Deingan Siklus Meinstruasi Pada Reimaja Putri Di SMAN 5 Peikanbaru Tahun 2019
meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki tingkat streiss yang seidang seibanyak 31
orang (38,8%) dan untuk variabeil siklus meinstruasi didapatkan mayoritas reispondein meimiliki siklus
meinstruasi yang peindeik seibanyak 33 orang (41,2%). Hasil uji Chi Square dipeiroleih p valuei =
0,012 < 0,05 yang artinya ada hubungan tingkat streis deingan siklus meinstruasi pada reimaja putri di
SMAN 5 Peikanbaru Tahun 2019. Masa reimaja ditandai deingan peirubahan psikologis seipeirti eimosi
yang tidak stabil, yang dapat meimpeingaruhi keimampuan reimaja dalam meingolah dan
meimeicahkan masalah. Keiadaan eimosi yang teirus beirubah meimbuat kaum muda sulit untuk
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meimahami diri meireika seindiri dan beirakhir di jalan buntu. Jika masalah teirseibut tidak ditangani
deingan baik, maka akan meinimbulkan streis bagi kaum muda. Streisor dapat meimeingaruhi seiluruh
bagian keihidupan seiseiorang, meinyeibabkan streis psikologis, peirubahan peirilaku, masalah dalam
beirhubungan deingan orang lain, dan peinyakit fisik yang meincakup keitidakteiraturan meinstruasi.
Streis meimpeingaruhi neiuroeindokrinologi siklus meinstruasi seibagai sisteim yang beirpeiran
peinting dalam reiproduksi wanita. (Christian, M. 2015).

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Seikar Pinasti, dkk. teintang hubungan
antara tingkat streiss deingan siklus meinstruasi pada siswi keilas 2 di SMA Keindal deingan hasil uji
chi Squarei dipeiroleih nilai p (fisheirs’s eixact) = 0,012 (p< 0,050) artinya ada hubungan yang
signifikan antara tingkat streis deingan siklus meinstruasi, seimakin tinggi tingkat streisnya maka
seimakin tinggi pula keimungkinan teirjadinya gangguan pada siklus meinstruasi. Adanya hubungan
teirseibut dikareinakan streis adalah salah satu faktor yang meimpeingaruhi siklus meinstruasi. Hal ini
seisuai deingan teiori bahwa ada banyak peinyeibab siklus meinstruasi tidak normal seilain faktor streis
seipeirti teirganggunya fungsi hormon, adanya keilainan sisteimik (tubuh teirlalu geimuk atau kurus,
adanya peinyakit diabeiteis), adanya gangguan fungsi keileinjar gondok yang meinyeibabkan systeim
hormonal tubuh ikut teirganggu (Atikah P dan Siti M, 2009). Adanya hubungan antara tingkat streiss
deingan siklus meinstruasi leibih dipeirkuat deingan teiori yang dikatakan bahwa salah satu peinyeibab
umum siklus meinstruasi yang tidak normal atau beirheinti seimeintara adalah keiteigangan eimosional,
kareina pusat streis di otak sangat deikat lokasinya deingan pusat peingaturan meinstruasi di otak.

Beirdasarkan asumsi peineiliti dalam peineilitian ini diketahui bahwa siswi keilas XII dominan
meingalami siklus meinstruasi tidak normal dikareinakan keigiatan beilajar meingajar yang padat, tugas
seikolah, meingikuti keilas tambahan seirta siswi yang seidang meimpeirsiapkan ujian akhir seikolah
yang meimbuat siswi teirganggu siklus meinstruasinya yang diseibabkan oleih tingkat streiss dan itu
akan meimpeingaruhi keiseihatan siswi baik fisik atau psikisnya. Deingan adanya hal ini, dipeirlukan
adanya program pada siswi keilas XII di SMAN 3 Rangkasbitung meingeinai eidukasi keiseihatan
reiproduksi teintang meinstruasi dan manajeimein streiss atau pola istirahat dan aktivitas yang baik
kareina itu beirpeingaruh dalam meinjaga siklus meinstruasi teitap normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang Hubungan Tingkat Sreiss Reimaja
Deingan Siklus Meinstruasi Pada Siswi Keilas XIlI Di SMAN 3 Rangkasbitung, deingan 82 reispondein
dapat disimpulkan bahwa:

1. Distribusi freikueinsi karakteiristik reispondein dalam peineilitian ini meinunjukan bahwa usia
reispondein yang leibih dominan adalah siswi yang beirusia 17 — 18 tahun yaitu seibanyak 74 siswi
(90,2%). Indeiks Masa Tubuh (IMT) yang leibih dominan adalah normal 45 siswi (54,9%).

2. Distribusi freikueinsi tingkat streiss pada siswi keilas X1l meinunjukkan bahwa seibagian beisar yang
meingalami streiss seidang seibanyak 35 siswi (42,7%).

3. Distribusi freikueinsi siklus meinstruasi pada siswi keilas XII meinunjukkan bahwa seibagian beisar
meingalami meinstruasi tidak normal seibanyak 59 siswi (72%).

4. Hasil analisis bivariat meinggunakan uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai p valuei adalah
0,000 atau p < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diteirima, beirarti ada
hubungan yang signifikan antara hubungan tingkat streiss reimaja deingan siklus meinstruasi pada
siswi keilas XII di SMAN 3 Rangkasbitung
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